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ABSTRACT
Dengue fever up to now still be a problem in rnany countries mainly in developed coun-
try and so is in Bantimurung district in Indonesia which is one of the endemic areas in South
of Sulawesi. This study was aimed to find out the population of Aedes sp. and breeding site
characteristics in endemic regions of Bantimurung Subdistrict }laros Regency with the appli-
cation of Geographic Information System (CIS). This study was conducted in Ban-timurung
Subdisfrict involving 182 households with total 447 breeding sites. This study was an explo-
rative study. Samples were drawn using random sampling rnethod. Study results indicated
that larva density of Aedes in Bantimurung subdistrict included House Index (HI) : 8lo/0,
Conta iner  Index  (CI ; :75Yo,Bre teau Index  (B I ) :  184 and Dens i ty  F igure  (DF) :8 ,  and
high larva density was observed in all villages, in which HI > 5%. Aedes sp. larva-positive
breeding sites out of 182 houses were 335 and two Aedes species were identified: Ae.
Aegypt i  (63118.8%) and Ae. Albopictus (271181%). The ident i f ied breeding si tes included
l5oh natural sites, the most common was banana trees (73.1Y0), and 85% artiftcial breeding
sites with tlre most common firral disposal site was barrel (38.1%) and non final disposal site
was tire (59.6%). Larva-positive breeding sites were primarily found outside the lrouses com-
pared inside the houses with lighting conditions protected from the sun (52%) and not
protected (48%). and average watertemperature of 28oC and average water pH of 7.2. There
is such a trend breeding site distribution of larva Aedes positively in the area with high de-
ngue fever affair. It is necessary to the environment arourrd tlre home which has potency to be
a breeding site.











Penyakit demam berdarah sampai saat ini masih
merupakan masalah dibanyak negara terutama di ne-
gara-negara berkembang. WIIO memperkirakan ter-
dapat 50 juta kasus DBD terjadi setiap talrunnya,
sebanyak 500.000 kasus membutuhkan perawatan rur-
mah sakit dan sedikitnya terdapat 22.000 kematian L
Indonesia adalah negara endemis DBD tertirrggi di
Asia Tenggara, disusul Thailand dan Myanmar seba-
gai predikat ke dua darr ke tiga. Virus dengue yarrg
rnenyebabkan penyakit DBD ditularkarr oleh nyamuk
Aedes aegg,pti 2.
Banyak faktor yang mempengaruhi kejadian
penyakit DBD. Beberapa di antaranya adalah faktor
inang (hosl), lingkugan (environntenl) dan faktor pe-
nular serta patogen (virus). Keberadaan kontainer
sangat berperan dalam kepadatan vektor nyamuk Ae-
des, karena semakin banyak kontainer sernakin ba-
nyak tempat perindukan dan akan semakin padat po-
pulasi nyamuk Aede.s. Semakin padat populasi nya-
rnuk Aedes, maka semakin tinggi pula risiko terinfek-
si virus DBD dengan waktu penyebaran lebih cepat
selringga jurnlah kasus penyakit DBD cepat metting-
kat darr akhirnya mengakibatkan terjadinya KLB '.
Mengingat vaksin untuk mencegah dan obat un-
tuk membasmi virusnya belr.rm tersedia, rnaka cara
yang efektif dapat dilakukan adalah dengan rnela-
kukan pengendalian vektornya. Kab. Maros lueru-
pakan daerah derrgan endemisitas DBD yang cende-
rung meningkat setiap tahurrnya yakni dari 5 keca-
matan errdemis (35 %) pada tahun 2004 rnenjadi se-
banyak 7 Kecamatan endemis (50 %) DBD tahLrn
2006. Kec. Bantimurung sebagai salah satu wilayah
di Kab. Maros juga tergolong daeralr errdernik f)BD
dengan jumlah kasus pada tahun 2005 sebanyak l9
orang, tahun 2006 sebarryak l4 kasus, tahun 2007 se-
banyak 28 kasLrs 4.
Penelitiarr yang telah dilakukan di kota Mataram
rnenemukan terdapat hubungan 
-antara keberadaarr
kontainer dengan kejadian DBD '. Keberadaan kon-
tainer sangat berperan dalarn kepadatan vektor nya-
muk Aedes, karena semakin barryak kontainer serna-
kin banyak tempat perindukan dan akan semakin pa-
dat popLrlasi rryamuk Aecles. Semakin padat populasi
nyamuk Aedes, senrakin t inggi pula r is iko ter infeksi
virus DBD dengan waktu penyebaran lebih cepat se-
hingga jumlah kasus perryakit DBD cepat rnenirrgkat
yang pada akhirnya mengakibatkan terjadinya KL.B.
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Di daerah tropis. semua tenrpat penarnpungan
air dapat menjadi breeding site bagi nyarnuk Aedes,
t idak terkecual i  di  daerah pedesaan. Studi yang me-
nguraikan tentang hreecling site Aecles di daerah ke-
lurahanidcsa sangat dibLrtuhkan sebagai evidence-ba-
.scr/. dinrarra .sttrvielenc'e v ktor di suatLr daerah da-pat
nrenrberikan i dikasi  r is iko perryaki t  DBD. Berdasar-
karr hal tersebut perreliti terlarik untuk mengetahui
populasi nyarnuk Aede.s .rp. dan karakteristik 6ree-
dirtg .sitc pada daeralr endernik DBD dengan meng-
gunakarr apl ikasi  Sistem Informasi Ceograf is (SIG).
BAHAN DAN METODE
Desain Dan [,okasi Pcnclitian
. lcnis pencl i t ian ini  adalah pcrrel i t ian erplorut i f
untrrk rnerrganalisis tipe breecling site dan popLrlasi
jent ik nyanruk .4ecles . lp sedangkan lokasi penel i t ian
yang dipi l ih adalah Kec. Bant ir l rurLlr lg dengan pcr-
tirnbangan bahrva dacrah tersebut adalah daerah rurul
darr tcrgolong dacrah ertdemik yang memiliki bree-
di trg si ta dan vektor DBD yang cukup banyak. De-
ngan alasan bahwa pada bulau tersebut adalah tnusi tn
transisi  dar i  musint perrghujan ke nrt ts im kemaratt
vang lrenrpakarr salah satu rvaktu dimana perkcnt-
banebiakan vektor cukup banyak.
Populasi  Dan Sample Pcnel i t ian
Populasi  dalanr pcrrel i t ian ini  adalalr  senrua
llrectlirrg,rl/c darr 
-ientik nlatruk ,lade.s .r7. varrg ada
di Kcc. I lant i r lurung. Sarrpcl  dalanr penel i t ian ini
adalafr  182 runrah clcrtgatr . junr lalr  breecl ing sl /c seba-
ny,ak .{-17 buah di  c laerah Kec. Bant irnurLlng. Cara pe-
ngarrbi lan santpel adalah dettgan sistem rundonr
sunplirrg y'aitu nrcnganrbil titik dctrgan jarak 5 rutnah
pada daerah jalan poros dau l  0 rurnah pada dcsa
vang lain sccara acak. r 'ang berdasar pada jarak ter-
t IASI I ,  PENELITIAN
Distr ibusi  Dan Populasi . Ient ik Aedes sp. di  Kec. Bant imurung
Tabel l. Distribusi Specie.s Jentik,4erle.s p. Berdasarkan DesaiKelurahan di Kec. Bantimurung
Spccies Aedes sp.
Ae. ulhopictrts Ae. uegvpti
n " h N
bang nyamuk 50-100 meter dengan pert imbangan
balrwa rumah tersebut dapat mewakili keseluruhan
populasi  (kelurahan).
Pengumpulan Data
Pengumpulan Jentik dilakukan pada setiap bree-
ding site yang ditemukan, kemudian mencatat dan
mengukur suhu, pH dan pencahayaan breeding site,
serta mencata'. kondisi penutup serta posisi breeding
site . Ident i f ikasi  jenis jent ik yang didapat dengan me-
n gernbarr gb iak karrnya sarnpai menj ad i nyamuk dewa-
sa.
Identifikasi nyamuk di kernbangbiakan di l-abo-
rator ium Para; i tologi  Kedokteran Unhas. di ident i f i -
kasi dengan menggur.l akan clissecling nticro.scope.
nyamuk di letakkan di  atas lempengan bundar nr ikros-
kop di bawah lensa obyektif, sesuaikan lensa okuler
dan atur fokus hingga mater i je las ter l ihat.  SelanjLrt
rrya cocokkarr materi nyarnuk dengan petunjLrk atau
kunci yang terdapat pada garnbar buku kunci lerle.s
ctegvpl i '' .
Data pr imer diperoleh dari  data ident i f ikasi  di
lapangan baik berupa pengukr.rran maupLll.l observasi
serla identifikasi species nyamuk Aecles sp. di labo-
ratorium. data sekunder berupa peta adnrinistrasi ko-
ta. kondisi  gecgraf is darr data DBD dikurnpLrlkan dari
instansi terkai t
Anal is is Data
Anal is is data di lakukan dengan pcndekatan des-
kr ipt i f  untuk rnendapatkan garlbaran urnurn jcnis
.ientik nyamuk Aede,s pada berbagai tipe brceding.site
di  Kcc. Baul inrurung dengan cara mendeskripsikan
set iap var iabei dalarn penel i t iarr  dibuat dalanr bentuk
tabel rnaupun peta varrg diserlai dengarr narasi seba-
ga i  pen je lasan.
Ae. uegl'pti
n "1,
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Tabel I menunjlrkkan bahwa yang paling ba-
nyak ditemukan pada breecling sile adalal-t Ae. Albo-
pictus sebanyak 271 (81%o) dan Ae. aegypti diternu-
kan sebanyak 63 (18,80%), serta breeding site yang
terdapat Ae. Albopictus dan Ae. aegvpti didalamnya
sebanyak | (0,2%). Spesies Ae. albopicrrrs paling ba-
nyak diternukan pada breeding site di Desa Minasa
Baji yaitu 83 dan Ae. aegypti sebanyak 23. Sedang-
kan untuk breeding site yang terdapat Ae. alboltictus
dan Ae. ueg!-pfi didalarnnya hanya terdapat di Kelu-
rahan Kalabirang. Terdapat pula satu desa yang t idak
diternukan pada hreeding .site species Ae. aegv-pti di-
dalamnya yaitu Desa Mattoanging.
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Bant imuruns 8 l  441 l5  184.07
Sumber : data primer
Populasi jent ik Aede,s ebagai vektor DBD 1,ang
ditemukan pada berbagai breec[ing site. Pada ]-abel 2
memperlihatkarr bahwa tingkat kepadatarr/populasi
jentik Aedes di daerah tersebut sangat inggi yaitu HI
sebarrvak 8l%, CI sebanyak 75Yo dan BI 184.07 per
100 rurnalr dan angka 6lsnsi11;figure: B rnelampaui
irrdeks ambang batas kr i t is lebih dari  5.
Distribusi Breeding Site Alamiah, Atrtifisial TpA
dan Non TPA Aedes.rp. di Kec. Bantimurung
Distribusi penyebaran breecling sile alamialr. ar-
t i f lc ial  l -PA dan non art i f ic ial  TPA dapat di l ihat pada
l'abel 3. Pada penyebaran Breecling site alarniah rne-
l iput i  lubang bambu sebarryak l3. ient ik.  lubang kayu
sebanyak I jentik. pohorr pandarr sebanyak, I jentik.
polron pisarrg sebanyak 48 jcnt ik,  pohon talas seba-
nyak 2 jent ik dan tempurung kclapa sebanyak I jen-
t ik,  keseluruhrrya sebanyak 66 di ter lukan jent ik le.
ulboltictus didalamnya dan tidak terdapat satu put.l
.jentik ,tle. Aegt,pti .
Penyebaran breeding .rlle artificial -fpA yang
terbanyak adalah gentong dan jenis Aerle.s yang pa-
f ing barryak ditemukan pada breec{ing site artifiacial
ini adalah Ae. albopic,/a.r sebanyak 163, Ae. uegltti
hanya ditemukan sebanyak 55 hreading.sile, namun
barryak pufa terdapar breecling.slle yang tidak dite-
mukan jent ik didalarnnya sebanyak 105 buah.


































































Sumher : datn primer
Distribusi breeding site artificial rron TPA meli-
put i :  aquarium, ban, cobekan, kaleng bekas, keramik,
kolam, ikan, lu lkas bekas, pembuangan kulskas. dan
pot bunga. Distribusi breecling site yang paling ba-
rryak ditemukan adalalr ban yaitu 34 buah dan sele-
bihnya sangat sedikit bahkan rata-rata didapatkan ha-
nya I buah. Species Aecles yang ditemukan pada
breeding s/e non TPA ini didominasi oleh Ae. Albo-
piclus sebanyak 44 bualr, Ae. aeg1,,pti sebanyak 6 bu-
alr darr juga terdapat I breecling site yang didalarn-
nya ada jerrtik Ae. aeg,,pti dan Ae. albopictus. Namun
terdapat pula breeding site yang tidak ditemukan jen-
tik Aedes didalarnnya sebanyak 6 buah.
PEMBAHASAN
Peta spasial distribusi jentik Aedes sp. pada
berbagai breeding sile merupakan gambaran wilayah
geografis berdasarkan titik koordinat dengarr penggu-
naan alat GPS (G/obal Positioning S.ystent). Berda-
sarkan hasil pernetaan jentik Aecles pada berbagai
breeding site di Kec. Bantimurung pada tiap desa/ke-
lurahan rnenunjukkan pada urnumuya merni l ik i  t ing-
kat distribusi yarrg variatif. Daerah yang berada di
jalan poros memil ik i  t ingkat distr ibusi  yang cukup
tirrggi yaitrr l2% - 32%o, sedanskan desa yang tidak
di lalui  ja lan poros rnemil ik i  t ingkat distr ibusi  yang
rendalr  yai tu < 10%.
Sernakin padat populasi nyamuk Aecles, rnaka
semakin t inggi pula r is iko ter infeksi  v irus DBD de-
ngan waktu penyebaran lebih cepat sehingga jumlah
kasus penyakit DBD cepat meningkat yang pada
akhirnya mengakibatkan terjadinya KLB penyakit
DBD. Secara langsung kondisi TPA juga berperan
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apabi la kondisi  TPA kurang baik nraka potensial
rrenyebabkan nvarruk berkernbang biak derrgan ce-
pat dan membuat populasi  nyamuk makin t inggi dan
berkembang'.
.lentik Ae. cteglytli dan Ae. albopiclus sebagai
species vektor t) I lD yang di ternukan menempati  se-
ntua breeding site yang ada baik artificial maupun
alamiah, darr juga di temukan di  dalarn dan di  luar ru-
rnah. Hal in i  disebabkan oleh barryaknya kontainer
dan ternpat perindukan alarnialr yang terdapat ditern-
pat in i  dan t idak begitu diperhat ikan kebersihannya.
Kondisi  l ingkungau jLrga sangat mendukung dengan
ni lai  suhu air  dan udara yang kondusif  untuk per-
tumbuhan jentik Aecles hingga dewasa yaitu 27"C -
32nC o. Selain i tu untuk mengukur is iko penye-baran
DBD pada daerah endernik di  pedesaan, dapat di l ihat
dari kepadatan jentik yang ada di daerah tersebut '.
Faktor l ingkungan berperan besar dalam penye-
baran DBD. dimana penyebaran habitat  nyarl t rk,  di-
sebabkarr meningkatnya ntobi l i tas pendrrduk dan
transporlasi dari suatu daerah serta adanya perubahan
l iugkungan rnisal t tya banvaknya tanarnan yang di te-
bang sehingga suhu udara menjadi t inggi.  dan pen-
duduk makin padat, sehingga keadaan tersebut sesttai
dengan habitat nyamuk Aecles dalam hal ini Ae.
uegpt i  to.
Penel i t ian yang di lakukan di  Kota Kerrdari  rne-
nyatakan bahrva terdapat hubungan antara tempat
penampungan air  (TPA) yang rnel iput i  pettgurasan
TPA, penutupan TPA dan ada t idaknya jent ik di  TPA
dengna kejadian DBD, dirnarra hasil uji statistik dida-
patkan ada hubungan antara kondisi TPA dengan
kejadian demam berdarah dengue, sehingga secara
langsung kondisi fasilitas TPA berperanan dalam
perkernbangbiakan vektor penular DBD ".
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